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Abstract

This study to examine the influence of Pedagogic Competence on Teacher Perfomance moderated
Organizational Climate and Principal Leadership (Studies on SMK Negeri Teachers Kendal District). This research
is included into quantitative research by using technique through descriptive analysis approach.

This research uses census technique where the number is equal to the total population of 211 teachers,
and data are processed also as many as 211 teachers. Measurement using Likert scale with 5 (five) alternative
answers. The instrument test used is the validity test and the reliability test and the classical assumption. For model
test using Coefficient of Determination, F test, and T test as hypothesis test, so this research use regression analysis.

Based on the result of the research, it can be concluded that Pedagogic Competence has positive and
significant effect on Teacher Performance, Organizational Climate has positive and significant impact on Teacher
Performance,Principal Leadership has positive and significant impact on Teacher Performance,Organizational
Climate not moderating the Influence of Pedagogical Competence on Teacher Performance,Principal Leaders
Moderate the Influence of Pedagogical Competence on Teacher Performance to employee performance, and
motivation variable strengthens the relationship between organizational commitment variable to employee
performance Nissan Service Center Semarang City.

Keywords: Pedagogic Competence, Organizational Climate, Principal Leadership, Teacher Performance.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru dimoderasi
Iklim Organisasi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Studi pada Guru SMK Negeri se Kabupaten Kendal).
Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif dengan teknik survey pendekatan deskriptif analisis.

Digunakan teknik sensus dengan jumlah populasi sebanyak 211 orang guru, dan data yang diolah sebanyak
211 orang guru. Pengukuran menggunakan skala Likert. Uji instrument yang digunakan adalah uji validitas, uji
reliabilitas dan asumsi klasik. Uji model menggunakan Koefisien Determinasi, uji F, dan Uji t sebagai uji hipotesis,
sehingga penelitian ini menggunakan Analisa regresi.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Kompetensi Pedagogik berpengaruh positif terhadap
Kinerja Guru,lklim Organisasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah
berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru, iklim Organisasi tidak memoderasi Pengaruh Kompetensi Pedagogik
terhadap Kinerja Guru,Kepemimpinan Kepala Sekolah memoderasi Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap
Kinerja Guru.

Kata Kunci : Kompetensi Pedagogik, Iklim Organisasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru
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PENDAHULUAN

Kemajuan pembangunan suatu bangsa dan
negara adalah sangat tergantung pada kualitas
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki. Ini
berarti peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan syarat yang harus menjadi prioritas
utama jika negara dan bangsa ingin maju dan
berdaya saing. Untuk menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu menyerap
ilmu dan teknologi dibutuhkan guru yang
profesional.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidik merupakan tenaga
profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, pembinaan dan pelatihan serta
melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat.

Untuk meningkatkan kualitas guru maka
berdasarkan Permendiknas No. 16 Tahun 2007
guru harus menguasai empat kompetensi yaitu
kompetensi profesional, kompetensi pedagogik,
kompetensi social dan kompetensi keahlian. Dari
keempat kompetensi yang harus dikuasai oleh
guru mempunyai peran masing-masing, salah
satunya kompetensi pedagogik. Guru harus
mampu mengelola pembelajaran mulai  dari
merencanakan program belajar mengajar sampai
dengan menilai hasil pembelajaran dengan baik.

Chung & Megison, (1999) berpendapat,
kompetensi adalah sifat, pengetahuan dan
kemampuan pribadi seseorang yang relevan saat
menjalankan tupoksinya secara efektif dan efisien,
sehingga guru yang berkompetensi adalah guru
yang mempunyai pengetahuan dan kemampuan
yang relevan dalam  bidangnya dengan
menjalankan tupoksinya secara efektif dan efisien.

Kinerja guru dikatakan baik jika guru telah
melakukan semua unsur yang terdiri dari kesetiaan
dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar,
menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran,
kedisiplinan dalam mengajar dan tugas lainnya,

kreatifitas dalam  pelaksanaan  pengajaran,
kerjasama dengan semua warga sekolah,
kepemimpinan yang menjadi panutan siswa,

kepribadian yang baik, jujur dan objektif dalam
membimbing siswa serta tanggung jawab terhadap
tugasnya.

Penguasaan kompetensi pedagogik yang kurang
tentu akan membuat sumber daya manusia yang
kurang bermutu pula, karena terkesan guru hanya
sekedar datang dan memberi materi saja.
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Penguasaan kompetensi yang kurang tentu akan
menurunkan kinerja guru.

Dalam peningkatan kompetensi guru, peran
kepemimpinan kepala sekolah, sangatlah penting
dalam mengatur aktivitas proses belajar mengajar.
Kepala sekolah juga bertanggung jawab langsung
terhadap pelaksanaan segala jenis dan bentuk
peraturan atau tata tertib yang harus dilaksanakan
baik oleh guru maupun oleh siswa. Dinas
pendidikan telah menetapkan bahwa kepala
sekolah harus mampu melaksankan pekerjaannya
sebagai edukator, manager, administrator, dan
supervisor. Ginting(2011) menjelaskan jika
kepemimpinan kepala sekolah akan mempengaruhi
kinerja guru. Adejumobi (2013) dalam artikelnya
“School climate and teacher job performance in
Lagos state Nigeria” menyatakan jika kinerja guru
dan iklim organisasi ini dapat dipengaruhi oleh
kepemimpinan kepala sekolah.

Selain faktor kepemimpinan kepala sekolah,
iklim organisasi juga mempengaruhi kinerja guru.
Salah satu kegiatan yang paling penting dalam
organisasi/pendidikan ialah kegiatan mendapatkan
orang-orang yang tepat didalam iklim organisasi.
Sebagai guru memerlukan komunikasi terbuka
dalam batas-batas wewenang dan tanggung jawab
masing-masing. Komunikasi yang lancar untuk
memperoleh informasi-informasi yang dipandang
penting dapat menimbulkan rasa puas dan
menciptakan motivasi kerja positif. Sergiovanni
(1991) berpendapat, bahwa iklim orgnaisasi
mempengaruhi  kinerja guru. Terciptanya pola
interaksi yang pada akhirnya menghasilkan
hubungan antar individu yang harmonis dan
menciptakan kondisi yang kondusif untuk bekerja
diperlukan iklim orgnasasi yang bagus, sehinggga
iklim organisasi sangat mempengaruhi Kinerja
guru.

Berdasarkan riset-riset terdahulu dan adanya
fenomena yang menunjukkan belum adanya
konsistensi antara kompetensi pedagogic dan
kinerja guru maka peneliti akan melakukan kajian
kembali hubungan antar variabel kompetensi
pedagogic, variabel iklim organisasi, variabel
kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kinerja
guru, khususnya di SMK Negeri se Kabupaten
Kendal.

Permasalahan tersebut menarik untuk diteliti.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : Pengaruh Kompetensi
Pedagogik terhadap Kinerj Guru Dimoderasi Iklim
Organisasi dan Kepemimpinan Kepala Sekolah.
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TELAAH TEORI
Kompetensi Pedagogik

Kompetensi merupakan kemampuan yang
dilandasi pengetahuan, ketrampilan, sikap dan
nilai yang dimiliki dan dikuasai seseorang yang
dapat teraktualisasi secara nyata dalam
menjalankan tugas atau pekerjaan dan didukung
oleh sikap yang menjadi karakteristik indidvidu.
Kompetensi menurut Wibowo (2011) sebagai
kemampuan seseorang ini dipergunakan untuk
menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di
tempat kerja, termasuk diantaranya kemampuan
seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan
ketrampilan dan pengetahuan, sehingga Kkinerja
menjadi meningkat.

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dikemukakan bahwa

kompetensi  pedagogic adalah  kemampuan
mengelola pembelajaranpeserta didik.
Kompetensi  pedagogic dapat dilihat  dari

kemampuan merencanakan program hasil belajar
mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi
atau mengelola proses belajar mengajar dan
kemampuan melakukan penilaian.

Kinerja Guru

Kinerja merupakan suatu kegiatan Yyang
dilakukan untuk melaksanakan dan menyelesaikan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan
dan tujuan yang telah ditetapkan. Pengertian
kinerja guru menurut Permendiknas Republik
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 adalah kegiatan
guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana
seorang guru merencanakan  pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran dan menilai hasil
belajar. Hasibuan (2001) yang menyebut Kinerja
sebagai prestasi kerja mengungkapkan prestasi
kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya yang disandarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta
waktu”.

Rivai (2005) mengemukakan Kkinerja adalah
hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan  tugas dibandingkan  dengan
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang telah
ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama. Kinerja guru dapat ditunjukkan dari
seberapa besar kompetensi yang
dipersyaratkan dipenuhi.
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Kinerja guru berkaitan erat dengan
kompetensi yang dikuasai oleh guru, kompetensi
tersebut dijabarkan melalui hasil kerja dari yang
sudah dijalankan oleh guru. Kompetensi tersebut
juga berhubungan dengan sikap dalam keseharian,
apapun kondisi di lingkungan kerjanya, guru harus
stabil dalam menyikapinya. Jika kompetensi guru
terkuasai dengan sangat baik, maka kinerja guru
berjalan dengan sangat baik.

Iklim Organisasi

Menurut Hoy dan Miskel (2001), yang
menyatakan bahwa “ organization elimate is
relatively enduring quality of school environment
that experience by teacher affect their behavior,
and is based on their collective perpection of
behavior in school. A climate emerges through the
interaction of members and exchange of sentiment
among them. The climate of a school is its
personality.” atau dapat diartikan iklim organisasi
dalam kualitas  lingkungan sekolah  yang
berlangsung secara relative yang dialami oleh guru
mempengaruhi sikap-sikapnya dan itu berdasarkan
kepada kepentingan secara Bersama tentang sikap
sekolah. Suatu iklim timbul memlaui interaksi
dalam anggota dan pertukaran perasaan diantara
mereka, jadi iklim organisasi sekolah adalah
kepribadian.

Menurut Wirawan (2007) iklim organisasi
adalah persepsi anggota organisasi (secara
individual atau kelompok) dan mereka yang secara
tetap berhubungan dengan organisasi mengenai
apa yang ada atau terjadi dilingkungan internal
organisasi secara rutin, yang mempengaruhi sikap
dan perilaku organisasi dan Kkinerja anggota
organisasi yang kemudian menentukan Kkinerja
organisasi.

Iklim dapat mempengaruhi motivasi, prestasi
dan kepuasan kerja.lklim  organisasi di sekolah
bisa bergerak dari segi yang menyenangkan ke
netral, sampai dengan tidak menyenangkan.Tetapi
pada umumnya kepala sekolah, guru dan pegawai
menginginkan iklim organisasi yang
menyenangkan karena menyangkut keuntungan
seperti prestasi yang lebih baik, kepuasan kerja
dan dapat menimbulkan kinerja yang lebih baik
lagi.

Kepemimpinan Kepala Sekolah
Nawawi (1998) mendefinisikan

kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan
seseorang dengan segenap kemampuan yang
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dimiliki  untuk mempengaruhi, mendorong,
mengarahkan dan menggerakkan individu supaya
mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan
kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan
organisasi.

Pendapat lain yang berkaitan dengan
efektifitas kepemimpinan kepala sekolah di
kemukakan oleh Usman (2002), menurutnya ciri-
ciri kepemimpinan efektif kepala sekolah di abad
ke-21 adalah: (a) kepemimpinan yang jujur,
membela kebenaran, dan memiliki nilai-nilai
utama, (b) kepemimpinan yang mau dan mampu
mendengarkan suara guru, tenaga kependidikan,
siswa, orang tua, dan komite sekolah, (c)
kepemimpinan yang menciptakan visi yang
realistis sebagai milik bersama, (d) kepemimpinan
yang percaya berdasarkan data yang dapat
dipercaya, (e) kepemimpinan yang dimulai dengan
instrospeksi dan refleksi terhadap diri sendiri
dahulu, (f) kepemimpinan yang memberdayakan
dirinya dan stafnya serta mau berbagi informasi,
(9) kepemimpinan yang melibatkan semua sumber
daya manusia di sekolah, mengatasi hambatan-
hambatan untuk berubah baik secara personal
maupun organisasional. Pendapat Mulyasa (2003)
yang menyatakan kepala sekolah merupakan
motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah,
yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan
sekolah dan pendidikan pada umumnya
direalisasikan.

Kepemimpinan kepala sekolah besar sekali
pengaruhnya terhadap kemajuan sekolahnya
karena merupakan ujung tombak bagi kemajuan
sekolah. Untuk itu seorang kepala sekolah dituntut
harus memiliki tingkat kinerja yang tinggi.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh kompetensi pedagogik terhadap
kinerja guru

Kompetensi menurut Chung dan megison
(1959) ialah pengetahuan dan kemampuan pribadi
seseorang Yyang relevan dengan menjalankan
tupoksinya secar efektif dan efisien. Menurut
Permendiknas No. 16 tahun 2007 tentang guru,
bahwa kompetensi pedagogik guru merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik . kompetensi pedagogic merupakan

kemampuan yang harus dimiliki guru untuk
meningkatkan Kinerja dalam upaya
mentransformasikan ilmu  pengetahuan yang

diampu terhadap peserta didik, yang meliputi
pemahaman wawasan atau landasan pendidikan,
pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan
kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran
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yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan
teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan
pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan ~ berbagai  potensi  yang
dimilikinya. Kompetensi guru akan mempengaruhi
terhadap kinerja guru. Makin tinggi kompetensi
pedagogic yang dimiliki guru makin tinggi kinerja
yang bersangkutan.

Penelitian mengenai pengaruh kompetensi
pedagogic terhadap kinerja guru pernah dilakukan
peneliti terdahulu dengan hasil positif dan
signifikan (Hartana ,2013; Arifin ,2013; Kaindah ,
2013; Affandi dan Supeno ,2016). Dengan
demikian, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut :

H1: Kompetensi Pedagogik berpengaruh positif
terhadap Kinerja Guru.

Pengaruh Iklim Organisasi terhadap Kinerja
Guru

Stringer (2002) berpendapat Iklim organisasi
adalah  serangkaian perasaan dan persepsi
daripihak berbagai pekerja yang dapat berubah
dari waktu ke waktu dan dari satu pekerja ke
pekerja lain. 1klim organisasi akan berdampak
pada tingkat kinerja guru. Apabila sekolah dengan
iklim kerja sangat kondusif maka akan
menciptakan  stuasi  dan  kondisi  yang
menyenangkan sehingga diharapkan kinerja guru
juga akan meningkat

Penelitian ~ mengenai  pengaruh  iklim
organisasi terhadap kinerja guru pernah dilakukan
peneliti terdahulu dengan hasil positif dan
signifikan (Herman ,2014; Damam ,2015; Cahaya,
2015;). Dengan demikian, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H2 : lklim Organisasi berpengaruh positif terhadap
kinerja guru.

Pengaruh hubungan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru.

Nawawi (1998), mendefinisikan
kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan
seseorang dengan segenap kemampuan yang
dimilikinya untuk  mempengaruhi,mendorong,
mengarahkan dan menggerakkna individu supaya
mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan
kepercayaan dalam mencapai  tujuan-tujuan
organisasi. Kepemimpinan kepala sekolah besar
sekali pengaruhnya terhadap kemajuan sekolahnya
karena merupakan ujung tombak bagi kemajuan
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sekolah. Untuk itu seorang kepala sekolah dituntut
harus memiliki tingkat kinerja yang tinggi.

Pendapat Mulyasa (2003) yang menyatakan
kepala sekolah merupakan motor penggerak,
penentu arah kebijakan sekolah, yang akan
menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan
pendidikan pada umumnya direalisasikan. Jadi
kepemimpinan kepala sekolah akan sangat
berpengaruh terhadap Kkinerja guru.Hal tersebut
didukung oleh penelitian Anis Chika and Ebele
(2008), Carudin (2011), Karweti (2010) dan Putra
(2014) yang menemukan kesimpulan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi
secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru.
Dengan demikian, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H3 : Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh
positif terhadap kinerja guru.

IKlim organisasi memoderasi  pengaruh
kompetensi pedagogik terhadap kinerja guru.

Hoy dan Miskel (2001) berpendapat iklim
organisasi adalah kualitas lingkungan sekolah
yang berlangsung secara relative yang dialami
oleh guru dan mempengaruhi sikap-sikapnya dan
itu berdasarkan kepada kepentingan secara
Bersama tentang sikap di sekolah. Jadi kondidi
lingkungan fisik dan social dalam suatu iklim
organisasi sekolah akan sangat berpengaruh
terhadap kinerja.

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar
tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik
yang dapat memberikan kesan menyenangkan,
mengamankan, mennetramkan dan betah bekerja .
IKlim organisasi merupakan sarana bagi guru
untuk melakukan pendekatan dengan lingkungan
kerjanya dengan pandangan positif. Menurut
Tagiuri dan Litwin (dalam Wirawan 2007) iklim
Organisasi merupakan kualitas lingkungan Internal
Organisasi yang secara relatif terus berlangsung,
dialami oleh anggota organisasi, mempengaruhi
perilaku mereka dan dapat dilukiskan dalam
penegrtian satu set Kkarakteristik atau sifat
organisasi.

Lingkungan sekolah sangat penting untuk
diperhatikan. Visi dan misi sekolah tidak dapat
tercapai secara efektif jika tidak didukung oleh
lingkungan kerja yang menyenangkan.
Lingkungan kerja yang baik akan mendorong guru
untuk mencapai kinerja yang optimal. Lingkungan
kerja yang baik dapat meningkatkan tanggung
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jawab untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik
sehingga produktivitas kerja meningkat. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adeyemi TO (2006), Carudin (2011) yang
menunjukkan bahwa lingkungan kerja atau iklim
organisasi berpengaruh postif dan signifikan
terhadap kinerja guru.

Dengan demikian, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut :

H4 iklim organisasi memoderasi pengaruh
kompetensi pedagogic terhadap kinerja guru.

Kepemimpinan kepala sekolah
memoderasi pengaruh kompetensi
pedagogik terhadap kinerja guru.

Nawawi (1998), mendefinisikan
kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan
seseorang dengan segenap kemampuan yang
dimiliki  untuk  mempengaruhi, mendorong,
mengarahkan dan menggerakkan individu supaya
mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan
kepercayaan dalam mencapai  tujuan-tujuan
organisasi. Kepala sekolah adalah pemimpin atau
atasan langsung guru maka kepalasekolah
bertanggung jawab terhadap kinerja guru. Dengan
kepemimpinan kepala sekolah diharapkan mampu
mendorong dan  meningkatkan  keterlibatan
pemahaman staf. Pentingnya dan tanggung jawab
kepemimpinan tersebut juga ditegaskan dengan
hubungan antara efektiftas dan perbaikan kepala
sekolah dan kualitas kepemimpinan.

Kepemimpinan  kepala  sekolah  akan
memperkuat pengaruh kompetensi pedagogic
terhadap kinerja guru. Penelitian mengenai
kepemimpinan kepala sekolah  memoderasi
kompetensi pedagogic terhadap Kinerja guru
dilakukan oleh dan Hasyim (2013), vyang
menyimpulkan kepemimpinan kepala sekolah
memoderasi kompetensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru.

Dengan demikian, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut :

H5 : kepemimpinan kepala sekolah memoderasi
pengaruh kompetensi pedagogic terhadap Kinerja
guru.
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Model Penelitian

Iklim Organisasi [ Z1) ‘

H4 B4 H2 g2
H1 v§1
Kompetensi Pedagogik (X} ——» | KinerjaGuru(Y)
4
H3 B3 H3p3
Kepemimpinan Kepala
Sekolah [ 22)

Gambar 1. Model penelitian

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Ghozali (2013) menyebutkan populasi adalah
kelompok atau kumpulan individu atau obyek
penelitian yang memiliki standar tertentu dari ciri
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan
adalah guru SMK Negeri se Kabupaten Kendal
sejumlah 445 orang guru. Teknik sampling
digunakan adalah Proporsional Random Sampling
yaitu prosedur pengambilan sampel dimana
peluang anggota populasi untuk menjadi anggota
sampel diketahui.

Jumlah sampel (sample size) dalam
penelitian ini menggunakan rumus slovin.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif
yaitu data yang tidak berbentuk angka, berupa
persepsi respoden dari jawaban angket penelitian
tentang kompetensi pedagogik, iklim organisasi,
kepemimpinan kepala sekolah dan dan kinerja
guru. Sumber data berupa data primer yang
dikumpulkan secara langsung dari responden
penelitian melalui kuesioner.

Metode Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian ini berupa metode
angket / kuesioner. Angket terhadap guru
digunakan untuk mengumpulkan data pokok
guna mengungkap  variabel penelitian
Kompetensi Pedagogik (X), Iklim Organisasi
(Z1), Kepemimpinan (Z2) dan kinerja guru
(Y). Dalam  penelitian  ini  penulis
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menggunakan angket langsung bentuk pilihan
jawab. Skala yang dipakai dalam penyusunan
kuesioner adalah skala Likert, yaitu skala yang
berisi lima tingkat preferensi jawaban.

Definisi Konsep dan Operasional
Kompetensi Pedagogik

Kompetensi menurut Wibowo (2011) sebagai
kemampuan seseorang ini dipergunakan untuk
menghasilkan pada tingkat yang memuaskan di
tempat kerja, termasuk diantaranya kemampuan
seseorang untuk mentransfer dan mengaplikasikan
ketrampilan dan pengetahuan, sehingga Kkinerja
menjadi meningkat. Menurut Permendiknas No.
16 tahun 2007 tentang guru, bahwa kompetensi
pedagogik guru memiliki 10 dimensi yang
diantaranya sebagai berikut :

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari
aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural,
emosional, dan intelektual.
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.
Mengembangkan kurikulum yang terkait
dengan mata pelajaran yang diampu.
Menyelenggarakan kegiatan
pengembangan yang mendidik.
Memanfaatkan  teknologi  informasi  dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran.
. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki.
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik.
Menyelenggarakan penilaian
proses dan hasil belajar.
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran.
10.Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

8. dan evaluasi

9.

Iklim organisasi

Menurut Tagiuri dan Litwin (dalam Wirawan
2007) iklim Organisasi merupakan kualitas
lingkungan Internal Organisasi yang secara relatif
terus  berlangsung, dialami olenh  anggota
organisasi, mempengaruhi perilaku mereka dan
dapat dilukiskan dalam penegrtian satu set
karakteristik atau sifat organisasi. Menurut
Robert Stringer dalam Wirawan (2007) dimensi
iklim organisasi sebagai berikut :
1. Struktur (Structure)
2. Standar-standar (Standards)
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3. Tanggung Jawab (Responsibility)
4. Penghargaan (Recognition)

5. Dukungan (Support)

6. Komitmen (commitment

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Nawawi (1998), mendefinisikan
kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan
seseorang dengan segenap kemampuan yang
dimiliki  untuk  mempengaruhi, mendorong,
mengarahkan dan menggerakkan individu supaya
mereka mau bekerja dengan penuh semangat dan
kepercayaan dalam mencapai tujuan-tujuan
organisasi. Berdasarkan Permendiknas Nomor 13
Tahun 2007  tentang  Standar Kepala
Sekolah/Madrasah, menjelaskan beberapa
kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah, diantaranya adalah :
1. Kompetensi kepribadian.
2. Kompetensi manajerial.
3. Kompetensi kewirausahaan.
4. Kompetensi social.
5. Kompetensi supervisi.

Kinerja guru

Pengertian kinerja guru menurut
Permendiknas Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2007 adalah kegiatan guru dalam proses
pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru
merencanakan  pembelajaran,  melaksanakan
pembelajaran dan menilai hasil belajar. Menurut
Permendiknas No 16 Tahun 2007, pengembangan
instrumen penilaian Kinerja guru kelas/mata
pelajaran  mencakup 3 dimensi tugas utama
dengan indikator kinerjanya masing-masing yang
dinilai berdasarkan unjuk kerja akibat kompetensi
yang dimiliki oleh guru. Adapun dimensi kinerja
guru sebagai berikut dibawah ini :

1. Pelaksanaan pembelajaran.

2. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang aktif
dan efektif.

3. Penilain pembelajaran.

UJI INSTRUMEN

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah
atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada Kkuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. ( Ghozali, 2013).
Data dikategorikan valid apabila nilai KMO yang
dikehendaki harus > 0,5 yang berarti kecukupan
sampel terpenuhi dan analisa faktor dapat
diteruskan dan Loading Faktor (Component
Matrix), > 0,4 maka jumlah item/ indikator
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pertanyaan dalam kuesioner dikatakan valid. Hasil
uji validitas variabel kompetensi pedagogik
diketahui bahwa semua pertanyaan dinyatakan
valid dengan nilai KMO = 0,912 > 0,50 , variabel
iklim organisasi nilai KMO 0,886 > 0,05,
variabel kepemimpinan kepala sekolah nilai KMO
=0,878 > 0,05,variabel kinerja guru nilai KMO =
0,941 > 0,05 dengan nilai loading factor > 0,40
sehingga uji analisis factor dapat dilanjutkan.

Uji reliabilitas adalah uji untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari
variable. Suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliable jika statistic Cronbach Alpha (o) > 0,70
(Ghozali, 2013). Hasil perhitungan uji reliabilitas
disimpulkan ~ bahwa  variabel  kompetensi
pedagogic, iklim organisasi, kepemimpinan kepala
sekolah dan kinerja guru memliki nilai Cronbach
Alpha (o) > 0,70 dan dapat digunakan sebagai alat
ukur.

Teknik analisis Data

Analisis deskriptif

Analisis deskriptfi adalah analisis untuk
mendeskripsikan secara sistematis dan factual
terhadap karakteristik responden dan variable
penelitian digunakan statistic deskriptif, distribusi
frekuensi, mean,median, modus, minimal,
maksimal dan standard deviasi. Data identitas
responden  dengan  menggunakan  proporsi
(presentasi) berdasarkan jenis kelamin, usia,
golongan, pendidikan dan masa kerja.

Analisis Regresi Model Moderasi

Analisis regresi model moderasi adalah
pendekatan  analitik yang mempertahankan
integritas sampel dan memberikan dasar untuk
mengontrol pengaruh variabel moderator. Uji
regresi menggunakan type Quasi dengan teknik
interaksi dari variabel independen
Adapun persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah :

Y =0,537 X+ 0,166 Z1 + 0,297 Z2 + 0,046 X Z1
+0,122 X.Z2 +e

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, memiliki distribusi
normal, hingga variable dependen (Y) normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Statistik non parametric Kolmogorov Smirnov
Test (K-S Test), dengan ketentuan jika P Value>
0,05.
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Dari hasil penleitian diperoleh hasil jika data
terdistribusi normal, dengan nilai 0,14 > 0,05 .

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji
ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan kepengamatan lain yang berbeda.
Digunakan Uji Glejser, dengan melihat tingkat
signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 95 %
(sig 0,05), nilai signifikansi semua variable bebas
> 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil
uji heterokedastisitas pada variable kompetensi
pedagogic didapatkan nilai sig 0,738 >0,05,
variable iklim organisasi nilai sig 0,485>0,05,
variable kepemimpinan kepala sekolah nilai sig
0,092>0,05 dan moderasi 1 nilai sig 0,546 >0,05,
moderasi 2 nilai sig 0,750>0,05, maka tidak terjadi
heterokedastisitas pada variable bebas.

Uji Fit

Uji F( Anova)

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi
pengaruh variable Kompetensi Pedagogik (X)
terhdapap Kinerja Guru (Y) dimoderasi Iklim
Organisasi (Z1) dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah (Z2). Apabila nilai signifikasi < 0,05,
maka variabel bebas mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel terikatnya.

Diperoleh F (357,349) > 2,61 dan nilai sig <
nilai probalilitas 0,05 artinya semua variabel bebas
kompetensi  pedagogic, iklim  organisasi,
kepemimpinan  kepala sekolah  berpengaruh
terhadap variabel terikat yaitu kinerja guru, maka
model regresi dapat digunakan untuk memenuhi
persyaratan goodness of fit.

Uji R? (Koefisien Determinasi)

Uji R? (Koefisien  Determinasi)
digunakan untuk mengukur kesesuaian model
(goodness of fix) garis regresi atau

melihatsumbangan kontribusi variabel
bebas yang di uji terhadap variabel terikat.
Nilai adjusted R? yang  kecil berarti

kemampuan variabel bebas dalam

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.

Dari hasil yang diperoleh besarnya koefisien
determinasi atau R? sebesar 0,895 atau 89,5%,
dapat dijelaskan bahwa 89,5% variasi variabel
kinerja guru pada model dapat dijelaskan oleh
variabel kompetensi pedagogic, iklim organisasi,
kepemimpinan kepala sekolah, moderasi 1 dan
moderasi 2. Sedangkan sisanya 10,5% (100% -
89,5%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model

Uji Hipotesis
Tabel 1
Hasil analisis regresi moderasi

Standardized
Model Coefficients Sig.
Beta

(Constant) 0,000
Kompetensi Pedagogik 0,537 0,000
Iklim Organisasi 0,166 0,000
Kepemimpinan Kepala 0,297 0,000
Sekolah
Moderasi 1 0,046 0,062
Moderasi 2 0,122 0,000
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Sumber : Data primer diolah,2018

Hipotesis 1

Hipotesis 1 menyatakan bahwa kompetensi
pedagogic berpengaruh positif terhadap Kkinerja
guru. Hasil pengujian menunjukkan nilai sig 0,000
< 0,05 dan nilai B = 0,537. Berdasarkan data
tersebut, maka hipotesis 1 yang menyatakan
bahwa kompetensi pedagogic berpengaruh positif
terhadap kinerja guru dapat diterima.

Hipotesis 2

Hipotesis 2 menyatakan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hasil
pengujian menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 dan
nilai B = 0,166. Berdasarkan data tersebut, maka
hipotesis 2 yang menyatakan bahwa iklim
organisasi berpengaruh positif terhadap Kkinerja
guru dapat diterima.

Hipotesis 3

Hipotesis 3 menyatakan bahwa iklim organisasi
berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Hasil
pengujian menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 dan
nilai B = 0,297. Berdasarkan data tersebut, maka
hipotesis 3  yang menyatakan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif
terhadap kinerja guru dapat diterima.

Hipotesis 4

Hipotesis 4 menyatakan bahwa iklim organisasi
memoderasi pengaruh kompetensi  pedagogic
terhadap terhadap kinerja guru.

Hasil pengujian menunjukkan nilai sig 0,000 <
0,046 dan nilai B = 0,062. Berdasarkan data
tersebut, maka hipotesis 4 yang menyatakan
bahwa iklim organisasi memoderasi pengaruh
kompetensi pedagogic terhadap Kinerja guru
ditolak.

Hipotesis 5
Hipotesis 5 menyatakan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah memoderasi pengaruh kompetensi
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pedagogic terhadap terhadap kinerja guru. Hasil
pengujian menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,122

peserta didik menjadikan tujuan pembelajaran
akan tercapai. Tercapainya tujuan pembelajaran

dan nilai p = 0,000. Berdasarkan data tersebut, erat kaitannya dengan salah satu indicator yang
maka hipotesis 5 yang menyatakan bahwa tertuang dalam kinerja guru yaitu terlaksananya
kepemimpinan kepala sekolah  memoderasi kegiatan pembelajaran yang efektif, maka

pengaruh kompetensi pedagogic terhadap kinerja
guru diterima.

tercapainya tujuan pembelajaran yang baik
menggambarkan kinerja guru di SMK Negeri
se Kabupaten Kendalbaik. Tersedianya

PEMBAHASAN

a. Kompetensi pedagogik berpengaruh positif

terhadap Kinerja Guru

Meningkatnya kinerja guru bisa
disebabkan oleh penguasaan guru akan
karakteristik peserta didik, penguasaan guru
dalam  merencanakan melaksanakan  dan
melakukan evaluasi dalam proses pembelajaran
serta mengembangkan kurikulum, pemanfaatan
teknologi dan informasi serta adanya
komunikasi yang efektif, empatik dan santun
dengan peserta didik. Penguasaan kelas dan
pengembangan kurikulum dalam kompetensi
pedagogic dapat menunjang guru dalam
menyusun  rencana proses pembelajaran
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
serta tujuan pembelajaran. Guru memiliki
kemampuan vyang sangat baik dalam
berkomunikasi secara efektif dan empatik, dan
santun, secara lisan, tulisan  sehingga
penyampaian materi dapat terdistribusikan
dengan baik, tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan kinerja guru  meningkat.
Keberhasilan  dalam  pembelajaran  bisa
menjadikan indicator kinerja guru yang baik.

. Iklim  organisasi
terhadap kinerja guru
Terciptanya hubungan yang harmonis,
adanya kelompok kerja untuk menyelesaikan
masalah pekerjaan, saling membantu dalam
melaksanakan dan terciptanya hubungan antara
guru dengan kepala sekolah yang baik dapat
menigkatkan kinerja guru. Hubungan baik yang
tercipta antar guru, kepala sekolah dan suasana
yang harmonis dapat memberikan kontribusi
yang baik pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas karena suasana
yang sehat dan kondusif tercipta pada
lingkungan sekolah menjadikan kinerja guru
dapat meningkat. Terciptanya ketertiban
organisasi yang baik, dimana guru mematuhi
tata tertib, antuasias dalam mejalankan
tugasnya dan adanya komitmen yang tinggi
terhadap peserta didik serta lingkungan belajar
yang nyaman dapatmenciptakan suasana
belajar yang menyenangkan antara guru dan

berpengaruh  positif
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fasilitas yang dibutuhkan oleh guru berupa
media, gedung, perpustakaan, laboratorium,
bengkel kerja dan juga ruangan kelas dapat
menjadikan proses pembelajaran maksimal, dan
dapat menunjang kegiatan pembelajaran.
Penghargaan yang diberikan oleh sekolah dan
juga keterlibatan kepala sekolah dalam
mendukung guru untuk lebih berprestasi juga

dapat memberikan  kontribusi  terhadap
peningkatan kinerja guru.
Kepemimpinan  Kepala  Sekolah

berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru

Meningkatnya  kinerja guru bisa
disebabkan oleh kepala sekolah yang bersikap
empati jika terjadi masalah yang dihadapi
warga sekolah, kepala sekolah berani
mengambil keputusan secra terampil, cepat,
tepat dan cekatan, kepala sekolah memiliki

keinginan yang kuat dalam melakukan
pengembangan  ketrampilan personal dan
organisasi, kepala sekolah bersikap terbuka

menerima pendapat, kritik dan saran dari pihak
lain. Kepala sekolah menciptakan budaya dan
Semakin tinggi kepemimpinan kepala sekolah ,
maka kinerja guru akan semakin tinggi. Kepala
sekolah mampu memotivasi guru dan tenaga
kependidikan dengan memberikan keyakinan
bahwa tujuan sekolah akan tercapai. Kepala
sekolah juga melakukan pendekatan individual
untuk menciptakan hubungan yang dekat.
tantara pimpinan dan bawahan.

. IKklim Organisasi Sekolah Tidak
Memoderasi Pengaruh Kompetensi
Pedagogik terhadap Kinerja Guru

Keberadaan iklim  organisasi  tidak

memberikan kontribusi  terhadap pengaruh
kompetensi pedagogic terhadap Kinerja guru
SMK Negeri se Kabupaten Kendal. Hal ini
dikarenakan iklim organisasi belum menaungi
dan memberikan kenyamanan dan penghargaan
yang baik pada guru SMK Negeri di Kabupaten
Kendal. Kondisi ini juga dapat disebabkan
karena adanya ketidak puasan guru dalam iklim
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organisasi yang tidak diberikan reward atas
prestasi yang diperolehnya.

Kepemimpinan Kepala Sekolah Memoderasi
Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap
Kinerja Guru

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogic merupakan factor yang
sangat dibutuhkan oleh guru. Supervisi guru
merupakan salah satu program kerja kepala
sekolah dalam rangka peningkatan Kkinerja
guru. Dengan supervisi guru kepala sekolah
dapat mengetahui sejaun mana pengelolaan
proses pembelajaran di dalam kelas bisa
terlaksana dan mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan adanya supervisi dan kepala sekolah
mampu  menciptakan suasana dan iklim
organisasi yang kondusif sehingga terjalin
kerjasama antar tenaga pendidik maka Kinerja
guru juga akan meningkat.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini

menghasilkan temuan yang dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Kompetensi pedagogik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru SMK
Negeri se-Kab Kendal
Iklim organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru SMK
Negeri se-Kan Kendal.

Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru
SMK Negeri se-Kab Kendal.

Iklim organisasi sekolah tidak memoderasi
pengaruh kompetensi pedagogic terhadap
kinerja guru SMK Negeri se-Kab Kendal.
Kepemimpinan kepala sekolah memoderasi
pengaruh kompetensi pedagogik terhadap
kinerja guru SMK Negeri se-Kab Kendal.

Implikasi

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka
hasil penelitian dapat digunakan oleh pihak
yang berkepentingan, terutama kepala sekolah
dan pengambil kebijakan sebagai berikut :

1. Bagi guru, hendaknya dapat meningkatkan
kompetensi  pedagogiknya agar dapat
meningkatkan kompetensi pedagogiknya

Bagi kepala sekolah, sebagai manajemen
sekolah dalam mengambil kebijakan dan

keputusan dalam rangka peningkatan
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kompetensi  pedagogic diikuti dengan
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim

organisasi untuk lebih  meningkatkan
Kinerjanya.

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya
terutama menguji kompetensi pedagogic,
iklim organisasi, kepemimpinan kepala
sekolah dan kinerja guru pada SMK swasta
se Kabupaten Kendal

Saran

Guru

Seorang guru hendaknya selalu meningkatkan
kompetensi pedagogiknya konsisten dalam
menerapkan indicator yang harus dilakukan
oleh seorang guru dan melakukan diklat dalam
rangka meningkatan dan mengembangkan
kompetensi pedagogiknya sehingga kinerja
guru akan tercapai.

Kepala sekolah

Peranan kepala sekolah sangat diharapkan
untuk dapat memotivasi, memberikan dorongan
terhadap guru untuk meningkatkan dan
menciptakan iklim organisasi yang kondusif ,
nyaman dan hangat kepada semua guru
sehingga terciptakan lingkungan kerja yang
harmonis dan memberikan dukungan serta
penghargaan bagi guru untuk meningkatkan
kinerjanya.
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